BABV

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan seluruh pembahasan yang telah dikemukakan di depan,
maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa perkembangan kesenian tradisional Reog Ponorogo yang selama ini
menjadi kebanggaan bagi masyarakat Ponorogo dan sekitarnya, masih dipengaruhi
oleh adanya beberapa faktor, antara lain, faktor belum bisa ditemukannya sejarah
terjadinya kesenian Reog itu sendiri dan dari uraian-uraian yang telah ada yang
selama ini menjadi landasan teori merupakan suatu hal yang masih menduga-duga
menurut bentuk serta perwujudan dan perlengkapan Reog selama ini.

Peran serta dari pada tokoh seniman maupun budayawan yang memiliki
tingkat kecakapan yang profesional, ternyata mampu memperkaya dan
mengembangkan variasi suatu bentuk kesenian daerah sehingga menjadi sebuah
kesenian yang dapat diterima oleh masyarakat lnas pada umumnya. Hal ini tentu saja
ditunjang oleh adanya dukungan-dukungan dari pihak seniglan dan seniwati yang
piawai dalam bidang kesenian (kesenian Reog), sehingga mampu menciptakan dan
mengembangkan bentuk kreasi tarian maupun penampilannya. Kualitas manusia
dapat mendukung untuk berbudaya menuju ke masa depan untuk mengembangkan
suatu kebudayaan daerah menjadi kebudayaan nasiona tanpa menghilangkan pakem-

pakem yang telah ada pada kesenian daerah tersebut.

61

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



62

Bahwasannya kualitas berkreatifitas merupakan faktor yang sangat penting
bagi kelangsungan dan perkembangan suatu kesenian, sebab dengan kreatifitas yang
profesional maka dalam menjaga, memelihara, serta melestarikan salah satu kesenian
daerah yang merupakan peninggalan nenek moyang yang akan selalu terwujud,
sehingga akan berdampak terhadap peningkatan nilai-nilai kebudayaan yang tentunya
akan dibarengi dengan meningkatnya suatu kesenian yang lebih baik.

Bentuk-bentuk visualperlengkapan yang tertuang dalam kesenian Reog
Ponorogo diyakini oleh masyarakat Ponorogo dan sekitarnya, bahwa kesenian Reog
Ponorogo memiliki suatu sugesti tertentu, karena suatu Bentuk tidak bisa hanya
dilihat dari segi fisiknya yang mungkmn menakutkan, tetapi harus dilihat dari segi
estetis kesenian Reog Ponorogo yang memiliki suatu keunikan disamping

keindahannya.
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Para tokoh budavawan dan seniman Reog Ponorogo :

No Nama Klasifikasi Alamat

1 Mbah Gani Tokoh Reyog Ponoragan | Pulung, Ponorogo

2 | Mbah Penuh Tokoh Reyog Ponoragan | Surodikraman, Kota Ponorogo

3 | Mbah Samadikun Tokoh Reyog Ponoragan Sumoroto, Ponorogo

4 | Mbah Parman Budayawan Pulung, Ponorogo

5 | Mbah Bikan Tokoh Reyog Ponoragan | Plunturan, Pulung, Ponorogo
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